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ABSTRAK

Permasalahan anak terlantar di Indonesia masih memerlukan penanganan serius akibat
berbagai faktor sosial seperti kemiskinan, perceraian, dan meninggalnya orang tua yang
menyebabkan anak kehilangan pengasuhan yang layak. Panti asuhan belum sepenuhnya
mampu memenuhi kebutuhan emosional dan psikososial anak, sehingga pengasuhan
alternatif berbasis keluarga seperti foster care menjadi pilihan yang lebih relevan. Foster
care memungkinkan anak tumbuh dalam lingkungan keluarga yang hangat tanpa mengubah
status hukum mereka, sejalan dengan prinsip perlindungan anak dan hukum positif. Namun,
dalam praktiknya, seperti yang diterapkan di Yayasan Panti Asuhan ALMARINA
Gunungkidul, sistem ini masih menghadapi tantangan regulasi, keterbatasan orang tua asuh,
dan pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pelaksanaan foster
care serta kesesuaiannya dengan hukum positif dan hukum Islam guna meningkatkan
kesejahteraan anak.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
analisis. Sumber penelitian untuk menjawab kebutuhan rumusan masalah menggunakan data
primer berupa wawancara dan data sekunder berupa observasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan program foster care yang dilaksanakan dan dikembangkan
oleh Yayasan Panti Asuhan ALMARINA berfokus pada penempatan anak dalam lingkungan
keluarga asuh yang dinilai mampu memberikan pengasuhan layak secara emosional, sosial,
maupun spiritual, mengedepankan prinsip-prinsip pengasuhan berbasis keluarga (family-
based care). Tujuan utama program ini adalah memastikan bahwa anak tetap mendapatkan
kasih sayang, perhatian, dan bimbingan moral sebagaimana halnya anak yang tumbuh dalam
keluarga. Berdasarkan pandangan orang tua asuh atas testimoni menggunakan program
foster care ini juga selaras dengan hukum positif dan hukum Islam baik alur, legalitas, dan
pasca pengasuhannya,

Kata Kunci:Foster Care, Orang Tua Asuh, Panti Asuhan, Pengasuhan Anak



ABSTRACT

The problem of neglected children in Indonesia still requires serious attention due to various
social factors such as poverty, divorce, and parental death, which cause children to lose proper
care. Orphanages are not yet fully able to meet children's emotional and psychosocial needs,
so alternative family-based care such as foster care is a more relevant option. Foster care
allows children to grow in a warm family environment without changing their legal status, in
line with the principles of child protection and positive law. However, in practice, as
implemented at the ALMARINA Orphanage Foundation in Gunungkidul, this system still
faces regulatory challenges, limited foster parents, and oversight. Therefore, further study is
needed regarding the implementation of foster care and its compliance with positive law and
Islamic law to improve child welfare.

This research is a descriptive analytical field research. To address the research questions,
primary data in the form of interviews and secondary data in the form of observations were
used. The research method used is a qualitative approach, with data collection techniques
including interviews, observation, and documentation.

The results of this study are that the foster care program implemented and developed by the
ALMARINA Orphanage Foundation focuses on placing children in foster families that are
deemed capable of providing appropriate emotional, social, and spiritual care, prioritizing the
principles of family-based care. The main objective of this program is to ensure that children
continue to receive the same love, attention, and moral guidance as children growing up in a
family.

Keyword: Child Care, Foster care, Foster Parents, Orphanage
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepasang suami istri pada umumnya mengharapkan kehadiran seorang anak
dalam kehidupan rumah tangganya. Anak tidak hanya dipandang sebagai
pelengkap keluarga, tetapi juga sebagai wujud kasih sayang, penerus garis
keturunan, serta sumber kebahagiaan dalam ikatan perkawinan. Namun, realitas
tidak selalu sesuai dengan harapan. Tidak sedikit pasangan yang belum
memperoleh keturunan meskipun telah lama menjalani kehidupan berumah
tangga. Kondisi tersebut kerap menjadi ujian dalam pernikahan dan dalam
beberapa kasus dapat memicu ketegangan, bahkan berujung pada perceraian.
Ketiadaan anak sering kali menimbulkan sikap saling menyalahkan,
berkurangnya keharmonisan, serta tekanan psikologis dan sosial bagi pasangan

suami istri.t

Keinginan untuk memiliki keturunan pada dasarnya merupakan naluri yang
melekat pada -setiap-manusia.. Untuk : mewujudkan  naturi tersebut, manusia
menempuh jalan pernikahan yang melahirkan ikatan suami istri dan membentuk
sebuah keluarga beserta keturunannya. Oleh karena litu, ‘kehadiran anak tidak
semata-mata dipahami sebagai akibat hubungan biologis antara laki-laki dan
perempuan, melainkan juga sebagai kebutuhan emosional dan sosial yang telah

melembaga dalam kehidupan manusia. Ketiadaan anak dalam keluarga kerap
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dipandang sebagai ketidaklengkapan, bahkan dalam situasi tertentu dianggap

sebagai aib yang dapat memengaruhi rasa percaya diri pasangan suami istri.?

Namun demikian, berbagai faktor dapat menyebabkan keinginan
memperoleh keturunan tidak terwujud. Situasi tersebut dapat menimbulkan
beragam perasaan dan pemikiran yang pada tingkat tertentu berkembang menjadi
kecemasan. Kecemasan tersebut kemudian dapat diekspresikan oleh salah satu
atau kedua pihak dalam bentuk tindakan tertentu. Salah satu alternatif yang
ditempuh pasangan suami istri ketika tidak memperoleh keturunan secara alami
adalah dengan mengambil dan mengasuh anak orang lain untuk dijadikan bagian
dari keluarganya.

Tinjauan dari konteks sosial budaya Indonesia yang masih menempatkan
keberadaan anak sebagai simbol keberhasilan dan keharmonisan keluarga, kondisi
tersebut sering kali menimbulkan tekanan sosial dan emosional bagi pasangan
yang mengalaminya. Kebutuhan afektif untuk menyalurkan kasih sayang,
membangun ikatan keluarga, serta memenuhi naluri keorangtuaan mendorong
sebagian pasangan mencari.alternatif-lain untuk memperoleh pengalaman sebagai

orang tua.’
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Keturunan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan keluarga,
sehingga pasangan yang belum dikaruniai anak akan berusaha untuk
mendapatkannya melalui berbagai cara. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengadopsi anak sebagai bagian dari alternatif mendapatkan
keturunan. Pengangkatan anak bukan hanya bertujuan untuk melengkapi
kehidupan keluarga, tetapi juga menjadi langkah dalam memberikan perlindungan
dan kesejahteraan bagi anak yang membutuhkan.*

Secara hukum, pengangkatan anak merupakan suatu tindakan yang
mengubah status seorang anak dari lingkungan kekuasaan orang tua kandung atau
walinya yang sah ke dalam tanggung jawab orang tua angkat. Proses ini tidak
hanya bersifat sosial, tetapi juga memiliki aspek hukum yang mengatur hak dan
kewajiban orang tua angkat terhadap anak yang diasuh. Praktiknya, orang tua
angkat memiliki kewajiban untuk merawat, mendidik, serta membesarkan anak
dengan penuh tanggung jawab, sebagaimana yang dilakukan terhadap anak
kandung.®

Mutu untuk menjamin keabsahan serta perlindungan hukum bagi anak yang
diangkat yakni, proses adopsi yang harus melalui prosedur yang, ditetapkan oleh
negara:-Pengalihan hak asuh ini dilakukan berdasarkan keputusan atau penetapan
dari Pengadilan Agama dan atau Pengadilan Negeri, sehingga memiliki kekuatan

hukum yang sah. Dengan adanya regulasi yang mengatur pengangkatan anak,
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diharapkan setiap anak yang diadopsi dapat memperoleh hak-haknya secara utuh
dan tumbuh dalam lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan mereka
secara optimal.®
Perlindungan dan pengasuhan anak merupakan aspek fundamental dalam
sistem sosial dan hukum di Indonesia. Anak-anak yang kehilangan orang tua atau
berada dalam kondisi terlantar memerlukan sistem pengasuhan yang dapat
menjamin hak-hak mereka untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah
satu bentuk pengasuhan yang umum digunakan adalah panti asuhan. Namun,
panti asuhan sering kali memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan
psikososial anak, seperti keterikatan emosional, kasih sayang, serta pembinaan
karakter secara personal. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
alternatif sistem pengasuhan anak yang lebih efektif dan berbasis keluarga. ’
Bentuk pengasuhan alternatif yang lebih menekankan pada hubungan
emosional antara anak dan pengasuh, ialah adopsi dan foster care. Masyarakat
pada umumnya lebih mengenal adopsi sebagai proses hukum di mana anak yang
tidak memiliki hubungan darah dengan orang tua angkatnya secara sah menjadi
bagian dari keluarga tersebut, memperoleh hak dan kewajiban sebagaimana anak
kandung®. Sementara itu, foster care atau pengasuhan asuh ‘pengganti adalah

sistem pengasuhan sementara di mana anak ditempatkan dalam keluarga
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pengasuh tanpa adanya perubahan status hukum, sehingga anak tetap memiliki
identitas hukum aslinya.® Foster care dianggap lebih mendukung tumbuh
kembang anak karena memungkinkan mereka mendapatkan lingkungan keluarga
yang stabil dibandingkan dengan sistem panti asuhan. Beberapa regulasi terkait
pengasuhan alternatif di Indonesia, seperti Undang-Undang Perlindungan Anak
Nomor 23 Tahun 2002 dan kebijakan dari Kementerian Sosial, telah mengatur
mekanisme ini guna memastikan kesejahteraan anak.°

Berdasarkan data prasurvey ditemukan salah satu lembaga yang
menerapkan pengsuhan alternatif sistem foster care di Daerah Istimewa
Yogyakarta yakni Yayasan Panti Asuhan Al Marina di Gunungkidul. Yayasan ini
tidak hanya menyediakan tempat tinggal sementara bagi anak-anak yang
membutuhkan, tetapi juga menyalurkan mereka kepada keluarga pengasuh
pengganti. Implementasi sistem foster care yayasan ini bekerja sama antara
instansi pemerintah dan Lembaga Pengasuhan Anak untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan lingkungan yang mendukung perkembangan psikososial
mereka. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan penting
untuk mengeksplorasi bagaimana_tantangan implementasi_pengasuhan alternatif
foster “-care-~ Beberapa "pertanyaan yang “perlu" dijawab—adalah: bagaimana

mekanisme foster care diterapkan di Yayasan ALMARINA dan sejauh mana
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sistem ini dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan pandangan orang tua
asuh yang sudah melaksanakan program ini.

Berdasarkan latar belakang maka peneliti telah melaksanakan penelitian
yang berjudul “IMPLEMENTASI PROGRAM FOSTER CARE DALAM
RANGKA PENGASUHAN ALTERNATIF ANAK (STUDI DI YAYASAN
LEMBAGA PENGASUHAN ANAK ALMARINA GUNUNGKIDUL)”
bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem foster care di Yayasan Panti
Asuhan ALMARINA sebagai inisiasi program pengasuhan alternatif baru oleh
Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Gunungkidul
dan oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia Direktorat Jenderal Rehabilitasi
Sosial Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak berdasarkan pada aturan Surat
Keptusan yang diedarkan, yang berpacu pada aturan normatif Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak,

yang akan dianilisis dalam perundang-undangan dan Hukum Keluarga Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun dapat menarik
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pengasuhan, alternatif- anak foster care dalam
program pengasuhan di Yayasan Panti Asuhan ALMARINA Gunungkidul?
2. Bagaimana pandangan orang tua asuh terhadap hasil implementasi program

Pengasuhan Alternatif foster care?



C. Tujuan dan Kegunaan
1.  Tujuan
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan implementasi alternatif pengasuhan
adopsi anak foster care dalam program pengasuhan di Yayasan Panti
Asuhan ALMARINA Gunungkidul.
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pandangan orang tua asuh terhadap

hasil implementasi program foster care.

2. Kegunaan
Penulisan dan penelitian ini, ingin memberikan kegunaan yang akan dicapai
sebagai berikut:

a.  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat bagi pengembangan keilmuan, khususnya ilmu hukum
keluarga Islam, serta menambah referensi dalam keilmuan pada
umumnya.

b.  Secara praktis, dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
mengenai-implementasi foster cane, dalam pengasuhan anak. Selain
itu, penelitian ini'dapat menjadi referensi bagi orang tua asuh dalam
memahami peran ‘dan tanggung jawab mereka dalam membesarkan
anak asuh sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hasil penelitian ini juga
dapat memberikan wawasan bagi lembaga pengasuhan anak serta
pemangku kebijakan dalam mendukung kesejahteraan dan
perkembangan anak asuh melalui sistem pengasuhan yang sesuai

dengan prinsip-prinsip Islam.



D. Telaah Pustaka

Peneliti menemukan beragam kajian yang membahas seputar pengasuhan anak
(adopsi) dan mengupas dari berbagai sudut pandang, termasuk pada fokus
pendekatan normatif dan yuridis.

Pertama, ditemukan penelitian dengan pendektan normatif yang
membahas konsep Al-Lagit (anak pungut atau anak terlantar) anak yang tidak
diketahui orang tuanya dan yang mempertangunggjawabkannya. Dijelaskan
mengenai pihak-pihak yang dapat memegang hak asuh (hadanah) anak terlantar
dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia sesuai dengan hukum Islam,
tetapi terdapat ketentuan yang tidak sesuai dengan hukum Islam yaitu ketentuan
tentang pengasuhan oleh keluarga sedarah dalam garis lurus ke bawah pada Pasal
7 ayat (1) Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2013
Tentang Pengasuhan Anak. Hak asuh (hadanah) anak oleh keluarga sedarah ke
bawah sampai dengan derajat ketiga tidak sesuai dengan ketentuan hukum
Islam.*t

Kedua, penelitian yang membahas pada payung hukum positif dan hukum
Islam, penulisiterinspirasi-dari penelitian yang membahas bagaimana masyarakat
di daerah Kecamatan Metro Timur Kota Metro melaksanakan adopsi anak tanpa
memperhatikan ketentuan hukum®.lslam maupun hukum. positif. Praktiknya,
masyarakat menganggap anak angkat sebagai anak kandung, yang berimplikasi

pada kewarisan dan perwalian. Selain itu, banyak kasus adopsi yang tidak melalui
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prosedur hukum yang sah, seperti penetapan pengadilan, sehingga menimbulkan
ketidakjelasan status hukum bagi anak angkat tersebut.'? Ketiga, penelitian yang
fokus penelitiannya adalah menganalisis kedudukan anak adopsi dalam hukum
perdata, hukum Islam, dan hukum adat. Menggunakan teori Gustav Radbruch dan
teori perlindungan hukum, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada
regulasi yang mengatur adopsi dalam hukum positif Indonesia, implementasinya
masih menghadapi kendala dalam memastikan perlindungan hak-hak anak angkat
secara menyeluruh.®

Keempat, pada aspek yuridis ditemukan penelitian mengenai
permasalahan penelantaran anak balita menjadi isu serius yang membutuhkan
perhatian khusus, mengingat balita termasuk dalam kelompok rentan yang belum
memiliki kemampuan untuk melindungi diri secara mandiri, baik secara fisik,
emosional, maupun sosial. Ketidakmampuan ini membuat mereka sangat
tergantung pada orang dewasa dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar,
perlindungan, dan kasih sayang. Ketika hak-hak dasar tersebut tidak terpenuhi
karena penelantaran, maka diperlukan intervensi yang tepat guna menjamin
tumbuh kembang anak tetap berlangsung optimal. Salah satu bentuk penanganan
yang dapat dilakukan‘adalah melalurrmekanisme pengangkatan anak atau adopsi,

yang memungkinkan anak mendapatkan lingkungan keluarga pengganti yang
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mampu memberikan perlindungan, perhatian, dan dukungan yang dibutuhkan.
Dengan demikian, pengangkatan anak tidak hanya menjadi solusi atas masalah
pengabaian, tetapi juga sebagai upaya pemenuhan hak anak atas pengasuhan yang
layak.*

Kelima, pada penelitian lain terdapat hal yang menyoroti pembahasan
yang sama dengan judul peneliti yakni mengenai bagaimana sistem foster care
yang diterapkan oleh lembaga sosial dapat membantu pemenuhan hak anak
angkat dalam aspek kelangsungan hidup, perkembangan, perlindungan, dan
partisipasi. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa aspek perlindungan
dan partisipasi anak dalam sistem foster care masih perlu diperkuat.*®

Dari berbagai kajian ini, dapat disimpulkan bahwa regulasi mengenai
pengasuhan anak di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya. Peneliti masih belum menemukan penelitian spesifik mengenai
implementasi program pengasuhan alternatif foster care terlebih di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut yang
diperlukan untuk memperkuat sistem adopsi program foster care yang dianalisis
secara_perundang-undangan ‘dan Hukum' keluarga Islam, tetapi juga dianalisis

mampu-melindungi hak-hak anak'secara optimal.

14 Eko Setiawan dkk, "Pengangkatan Anak Balita Telantar Pada Panti Pelayanan Sosial Anak" Sosio
Informa. Vol 5, 1 (Apr. 2019).him.26 .

15 Salsabila Khairunnisa, "Pemenuhan Hak Anak dalam Program Foster Care oleh Orang Tua Asuh
di LKSA Muhammadiyah Darul llmi Kota Depok™ Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial No. 1 (Juli 2024), HIm
55 - 65.
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E. Kerangka Teoritik
1. Magashid Syariah

Magasid al-Syari‘ah merupakan konsep fundamental dalam hukum
Islam yang menguraikan tujuan-tujuan utama (magqasid) yang hendak dicapai
oleh syariat dalam rangka mewujudkan kemaslahatan manusia dan mencegah
kerusakan. Magashid syariah merupakan tujuan utama serta hikmah yang
terkandung di balik setiap ketentuan hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT
dalam syariat-Nya. Esensi dari magashid syariah adalah mewujudkan
kemaslahatan bagi manusia dan menghindarkan mereka dari berbagai bentuk
kemudaratan.'® Ulama Imam Ghazali menjelaskan bahwa magasid meliputi
perlindungan terhadap lima aspek pokok kehidupan manusia, yaitu

a. Menjaga agama (hifz al-din),

b. Menjaga jiwa (hifz al-nafs),

c. Menjaga akal (hifz al- ‘agi),

d. Menjaga keturunan (hifz al-nasl),

e. Menjaga harta (hifz al-mal).

Keseluruhan  maqasid_ini menjadi. dasar dalam memahami dan
menerapkan hukum“islam yang berorientasi pada kemaslahatan universal,
tidak hanya dalam konteks ibadah, tetapi juga dalam tata sosial, termasuk

bidang keluarga dan pengasuhan anak.

16 Paryadi, Magashid Syariah : Definisi dan Pendapat Para Ulama, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, Jurnal Vol. 4 No. 2 (Juli-Desember 2021), him. 201- 216
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Salah satu aspek penting dalam integarsi pembahasan penelitian ini
pada magasid yang dituju adalah hifz al-nasl atau penjagaan terhadap
keturunan. Hifz al-nasl dimaknai sebagai upaya menjaga keberlanjutan,
kehormatan, dan kualitas generasi penerus umat. Konsep ini tidak hanya
berkaitan dengan legalitas hubungan nasab dalam pernikahan, tetapi juga
mencakup tanggung jawab moral, sosial, dan spiritual dalam membina
keluarga yang mampu melahirkan generasi yang sehat dan berakhlak. Dalam
pandangan syariat, menjaga keturunan berarti memastikan anak-anak lahir
dan tumbuh dalam lingkungan yang aman, penuh kasih sayang, serta
mendapatkan pendidikan dan perlindungan yang layak sesuai fitrahnya
sebagai manusia yang dimuliakan Allah SWT. Oleh karena itu, pengasuhan
anak bukan sekadar urusan sosial, tetapi bagian dari pelaksanaan magasid
hukum Islam.

Pembahasan yang lebih luas, hifz al-nasl juga mengandung makna
pelestarian martabat kemanusiaan anak, termasuk mereka yang kehilangan
perlindungan dari keluarga kandungnya. Syariat Islam memandang setiap
anak memiliki _hak “untuk tumbuh dan berkembang secara layak tanpa
diskriminasi status sosial atau asal-usul 'keturunan. Oleh-karena itu, tanggung
jawab untuk menjaga dan mengasuh anak-anak yatim, terlantar, atau tidak
memiliki wali yang sah menjadi bagian dari amanah kolektif umat (fardhu
kifayah). Prinsip ini ditegaskan dalam berbagai ayat Al-Qur’an, seperti

Quran Surat Ad-Dhuha [93]: 9-10
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Quran Surat Al-Bagarah [2]: 220
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Pada dua surat tersebut mendorong umat Islam untuk memperhatikan
dan melindungi anak-anak yatim serta mereka yang lemah. Dengan demikian,

pengasuhan anak menjadi instrumen nyata dalam menjaga kelangsungan

nasab dan kemaslahatan generasi.'’

2. Konsep Asuh, Asih, Asah dalam Pegasuhan Anak

Konsep Asuh, Asih, dan Asah merupakan konsep pengasuhan dasar
kepada anak yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, bapak pendidikan
nasional, sekaligus pendiri organisasi Taman Siswa di Indonesia. Konsep ini
sangat penting untuk tumbuh kembang anak yang mana untuk membentuk
kepribadian, kecerdasan, dan karakter yang baik bagi anak, tentunya untuk
masa emas anak.

a..Asuh (Kebutuhan Dasar)

Asuh-merupakan pemenuhan’ kebutuhan fisik anak yang sering
dikaitkan dengan kebutuhan biomedis. Kebutuhan asuh meliputi zat
gizi yang mencukupi, perawatan kesehatan dasar, pakaian yang layak

digunakan, tempat tinggal yang aman dan nyaman untuk dihuni,

7 1bid
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kebersihan diri dan lingkungan, kesegaran jasmani Yyakni
tercukupinya aktiftas olahraga dan rekreasi.
b. Asih (Kebutuhan Kasih sayang)
Asih merupakan pemenuhan kebutuhan emosional anak akan cinta,
kasih sayang, dan rasa aman. Pada konsep ini meliputi ikatan emosi
atau bahkan psikologis antara orang tua dengan anak akan kasih
sayang yang terjalin. Selain rasa kasih sayang konsep asih juga
menekankan pada rasa aman anak, validasi akan harga diri anak, dan
rasa memiliki terhadap apa yang dimilikinya agar timbul rasa
tangungg jawab terhadap apa yang dimilikinya.
c. Asah (Pendidikan dan Stimulasi)
Konsep asah meliputi pemenuhan pendidikan, pelatihan, dan
stimulasi mental serta motorik untuk kecerdasan anak.
Konsep asuh, asih, dan asah yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara ini
memberikan landasan filosofis bagi pendidikan tumbuh kembang seorang
anak, untuk pengembangan kecerdasan akademik, pembentukan karakter dan

kesiapan sosial anak di masa depan.

. Teori Perlindungan Hukum Terhadap Anak

Satjipto Rahardjo mengemukakan bahwa hukum pada hakikatnya hadir
untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak manusia, terutama bagi
pihak yang lemah dan rentan terhadap ketidakadilan. Perlindungan hukum
diartikan sebagai segala bentuk upaya yang dilakukan untuk menjamin agar

subjek hukum dapat menikmati hak-haknya dan terlindung dari tindakan yang
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melanggar hukum.'® Tinjauan dari konteks hukum sosial, perlindungan
hukum tidak hanya berorientasi pada pemberian sanksi, tetapi juga pada
upaya membangun sistem hukum yang responsif, humanis, dan adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat. Pandangan ini menempatkan hukum bukan
sekadar sebagai alat pengendali, tetapi sebagai instrumen kesejahteraan dan
keadilan sosial.

Menurut Satjipto Rahardjo, perlindungan hukum dibedakan menjadi
dua bentuk utama, yaitu perlindungan preventif dan perlindungan represif.
Perlindungan preventif adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah
terjadinya pelanggaran hukum melalui pembentukan peraturan, kebijakan,
dan mekanisme pengawasan yang menjamin hak-hak individu sejak dini.
Sedangkan perlindungan represif merupakan tindakan hukum yang diambil
setelah terjadinya pelanggaran, dengan tujuan memulihkan keadaan,
memberikan keadilan kepada korban, dan menindak pelaku pelanggaran.
Kedua bentuk perlindungan ini tidak dapat dipisahkan, sebab keduanya saling
melengkapi dalam menjaga ketertiban dan keadilan hukum di masyarakat.®

Membahas _mengenai_ perlindungan anak, teori_ Satjipto Rahardjo
memberikan kerangka yang kuat'untuk-memahami bagaimana negara dan
masyarakat wajib menjamin hak-hak anak agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Perlindungan preventif bagi anak diwujudkan

melalui pembentukan undang-undang, kebijakan sosial, dan lembaga yang

18 Satjipto Rahardjo, IImu Hukum, (PT. Citra Aditya Bakti, Bandung 2000), him.54.
19 Dewi Putri Nurcahyani, “Perlindungan Hukum Bagi Anak Adopsi Dalam Perspektif Hukum
Positif Di Indonesia”, Skripsi Universitas Tidar, 2022
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berperan aktif dalam memastikan hak anak terpenuhi, seperti hak atas
pengasuhan, pendidikan, kesehatan, serta perlindungan dari kekerasan dan
eksploitasi. Sementara itu, perlindungan represif diterapkan ketika terjadi
pelanggaran terhadap hak anak, misalnya dalam kasus penelantaran,
kekerasan, atau perdagangan anak, di mana negara harus hadir dengan
mekanisme hukum yang tegas dan berkeadilan. Dalam konteks perlindungan
anak, pendekatan represif memiliki arti penting sebagai jaminan bahwa
apabila hak-hak anak tidak terpenuhi atau terjadi tindakan yang merugikan
anak, maka tersedia instrumen hukum untuk menegakkan dan memulihkan
hak tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip best interest of the child
tidak hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi juga harus memiliki daya
paksa melalui perangkat hukum yang mampu memberikan perlindungan
nyata ketika terjadi pelanggaran.?

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak (SPPA), prinsip best interest of the child atau asas kepentingan
terbaik bagi anak dimaksudkan untuk menjamin agar anak memperoleh
perlakuan yang selaras dengan kebutuhan serta hak-haknya. Selain itu, asas
inijuga-memberikan ruang bagi proses rehabilitasi dan‘pemulihan sosial yang
sejalan dengan prinsip keadilan anak. penerapan asas best interests of the

child bertujuan untuk memastikan agar anak berhadapan dengan hukum

20 Harahap, M. Yahya. (2006). Hukum Pidana Anak. Sinar Grafika.
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mendapatkan perlindungan yang layak dan tidak diperlakukan secara
sewenang-wenang.?

Penerapan teori perlindungan hukum dalam sistem foster care menjadi
sangat relevan. Pada pengasuhan alternatif seperti foster care, perlindungan
preventif diwujudkan melalui penyusunan standar seleksi orang tua asuh,
pengawasan berkala oleh lembaga terkait, serta penetapan regulasi yang
menjamin kesejahteraan anak asuh. Sedangkan perlindungan represif hadir
ketika terjadi penyimpangan dalam pengasuhan, seperti eksploitasi,
kekerasan, atau pelanggaran hak anak, yang harus segera ditindaklanjuti
melalui mekanisme hukum dan intervensi sosial. Dengan demikian,
penerapan foster care yang ideal harus mencakup kedua aspek perlindungan
hukum ini agar tujuan kemaslahatan anak benar-benar tercapai.

Secara filosofis, teori perlindungan hukum Satjipto Rahardjo selaras
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan magasid al-syari ‘ah, khususnya hifz al-
nafs (menjaga jiwa) dan hifz al-nasl (menjaga keturunan). Kedua nilai ini
menekankan pentingnya menjaga keberlangsungan hidup dan martabat
manusia sejak dini. Oleh karena itu, dalam penelitian tentang implementasi
foster care, teori‘perlindungan hukum ‘dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana kebijakandan praktik pengasuhan alternatif berfungsi melindungi
hak anak, baik dari segi pencegahan maupun penegakan hukum, sehingga
menciptakan sistem pengasuhan yang adil, manusiawi, dan berlandaskan nilai

kemaslahatan.

21 |bid
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F. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa
dan kontruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten.
Metodelogis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu. Sistematis adalah
penelitian yang dilakukan berdasarkan suatu sistem. Konsisten adalah
tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu kerangka tertentu.?? Agar
mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi ini, maka peneliti menyajikan
beberapa hal yang terkait seperti sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah field research atau
penelitian lapangan. Jenis penelitian yang mengkaji fenomena
dalam konteks lingkungan alaminya, bahwa peneliti akan terjun
langsung ke objek penelitiannya.?® Pelaksanaan penelitian ini
bertempat di Lembaga Pengasuhan Anak Yayasan Panti Asuhan
ALMARINA Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
memeroleh data yang berkaitan dengan implementasi program foster

care.

2. Sifat Penelitian
Penelitian-*ini " bersifat “deskriptif- analisis, bertujuan untuk
menggambarkan data secara sistematis, baik secara individu maupun

kelompok, dengan menyajikan fakta dan hubungan antar fenomena

22 Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, cetakan 2010), him.
42,

23 Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru IImu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya), Bandung:Remaja Rosdakarya™, (2004), him. 160.
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yang diteliti secara akurat.?* Peneliti berusaha memberikan gambaran
mengenai program pengasuhan alternatif foster care yang kemudian
akan dianalisis melalui perundang-undangan dan hukum keluarga

Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris.
Penelitian yuridis empiris merupakan suatu pendekatan penelitian
hukum yang tidak hanya berfokus pada kajian teoritis atau norma
hukum yang tertulis, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas yang
terjadi di lapangan.? Penelitian ini diawali dengan penelusuran terhadap
data sekunder, seperti peraturan perundang-undangan, dokumen resmi,
dan literatur hukum, untuk membangun dasar konseptual. Setelah itu,
penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data primer melalui
observasi, wawancara, atau studi lapangan guna melihat bagaimana
hukum tersebut benar-benar diterapkan dan berfungsi dalam kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, penelitian yuridis empiris berupaya
menjembatani antara teori hukum dan praktik hukum yang nyata, yakni
dengan cara meneliti_ penerapan hukum_dalam hubungannya terhadap
lembaga kesejahteraan sosial ALMARINA yang melaksanakan

program foster care di Gunungkidul.

24 Riduan dan Akdon, “Rumus dan Data dalam Analisis Statistika™, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 27

%5 Menurut Abdul Kadir Muhammad pada Buku Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi
Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1990), halaman 20
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4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode wawancara dengan informan - informan
dari Pengurus Struktural Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial
Panti Asuhan Al Marina Gunungkidul akan diambil dari tiga
informan langsung pelaksana program foster care dan juga dua
orang tua asuh.
b. Data Sekunder
Data Sekunder sebagai data pendukung dari data primer yang
membahas tentang bagaimana praktik foster care atau adopsi anak
di Panti Asuhan. Pihak lain sebagai data pendukung juga
membahas tentang bagaimana pandangan program foster care
sebagai alternatif pengasuhan adopsi anak didapat peneliti dari
jurnal, buku-buku, maupun literatur terdahulu yang membahas hal

serupa yang mendukung dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

a.\Wawancara, yaitu dengan mewawancarai pihak yang dijadikan
sumber data. Melibatkan proses pertanyaan dan jawaban antara
peneliti  dengan narasumber yakni pihak dari Lembaga
Kesejahteraan Sosial Yayasan Panti Asuhan Al Marina Gunungkidul
dan orang tua asuh. Pada penelitian ini peneliti mendapatkan

informasi mengenai praktik, pandangan, dan pemahaman terkait
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tajuk penelitian.?®

b. Dokumentasi, Teknik dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah atau
menganalisis berbagai dokumen yang disusun oleh subjek penelitian
maupun oleh pihak lain. Metode ini mencakup pengumpulan
informasi melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh
lembaga atau instansi yang menjadi objek penelitian, seperti
peraturan, pedoman, laporan, serta arsip resmi lainnya. Melalui
teknik ini, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat faktual dan

relevan untuk mendukung analisis penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Proses analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan
untuk menjelaskan dan mendeskripsikan suatu situasi, peristiwa,
atau objek yang berkaitan, dan dapat dijelaskan serta dapat ditarik
kesimpulan-dan status-hukum,dari-inti.masalah. Sumber metode
int juga dengan melakukan kajian kepustakaan dan studi lapangan

beru pa wawancara.

26 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 105.



22

G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi ini lebih mudah dan memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang pokok bahasan atau metode dari skripsi ini, maka peneliti
memberikan sistematika penulisan terdiri atas 5 bab, sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini memuat
tentang latar belakang masalah yang memuat penjelasan mengapa
penelitian ini patut untuk diteliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian. Selanjutnya kerangka teori dan konseptual, metode penelitian
meliputi jenis, sifat, pendekatan, sumber data, Teknik pengumpulan dan
teknik analisis data penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan
agar pembaca dan pengkaji dapat memahami alur penelitian ini.

Bab kedua merupakan bab landasan teori, yakni penjabaraan dari
kerangka teori, yakni teori perlindungan anak. Pada bab ini memuat
perluasan pembahasan pada kerangka teori yakni tinjauan Magashid
Syariah akan Hifz Nasl (menjaga keturunan), dan tinjauan teori
perlindungan hukum terhadap anak oleh V. Stjipto Raharjo. Pada subab
bab pertama membahas akan pengangkatan anak, Beserta pada sub bab
selanjutnya mengenai tinjauan ‘pengasuhan pengangkatan anak dalam
hukum positif dan.hukum Istam

Bab  ketiga berisi tentang gambaran umum Panti Asuhan

ALMARINA Gunungkidul. Adapun sub babnya meliputi kondisi
geografis, keadaan umum, dan keadaaan khusus dari Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Panti Asuhan ALMARINA

Gunungkidul. Pada sub bab selanjutnya menjelaskan mengenai
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implementasi alternatif pengasuhan anak Foster Care di Yayasan Panti
Asuhan ALMARINA Gunungkidul beserta pandangan orang tua asuh
pada program tersebut.
Bab keempat membahas mengenai analisis hasil penelitian yang
di teliti. Peneliti akan menyampaikan hasil data wawancara dengan
narasumber, kemudian akan dianalisis serta identifikasi jawaban dan
pembahasan lebih lanjut mengenai pokok permasalahan dalam penelitian
mengenai analisis implementasi alternatif pengasuhan adopsi anak foster
care dalam program pengasuhan di Yayasan Panti Asuhan ALMARINA
Gunungkidul pada perspektif hukum positif dan hukum islam.
Bab kelima berisi penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan serta
saran peneliti yang menjawab rumusan masalah dan saran berupa solusi
yang berkaitan terhadap hasil temuan peneliti kepada pembaca, pengkaji,

lembaga terkait serta Pemerintah.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi alternatif pengasuhan anak
foster care yang ditinjau melalui perspektif hukum positif dan hukum Islam,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Program foster care yang dilaksanakan dan dikembangkan oleh Yayasan
ALMARINA mengedepankan prinsip-prinsip pengasuhan berbasis
keluarga (family-based care) yang menekankan pendekatan kasih sayang,
kedekatan emosional, dan pembinaan akhlak sesuai nilai-nilai Islam.
Secara normatif, prosedur tersebut menunjukkan adanya kepatuhan
terhadap mekanisme hukum yang berlaku dalam perlindungan anak.
Pelaksanaan program juga telah mengupayakan penerapan prinsip
kepentingan terbaik bagi anak melalui pemberian pengasuhan dalam
lingkungan keluarga yang lebih kondusif. Namun secara empiris, masih
ditemukan, kendala,seperti; kegagalan pengasuhan pada fase kelekatan
akibat faktor perilaku anak, kondisi kesehatan, serta kesiapan psikologis
dan ekonaomi orang tua‘asuh. Selain itu, terdapat periode tertentu dengan
keterbatasan pendaftar dan hambatan administratif yang memengaruhi
kontinuitas program. Dengan demikian, implementasi program telah
sesuai secara normatif, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek
evaluasi dan pendampingan agar perlindungan anak dapat berjalan lebih

optimal.

89
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2. Pandangan orang tua asuh terhadap hasil implementasi program foster
care menilai bahwa alur program pengasuhan foster care yang dijalankan
oleh Yayasan Panti Asuhan ALMARINA sudah tersusun dengan baik dan
mudah diikuti. Pendampingan yang diberikan membuat keluarga
pengasuh dapat beradaptasi secara bertahap, sehingga tidak mengalami
kebingungan atau culture shock dalam menjalani peran sebagai orang tua
pengasuh. Jika dilihat dari hukum positif mengenai pola pengasuhan
sehari-hari, menurut responden disampaikan bahwa yayasan memberikan
arahan psikologis dan kesiapan materiil sebelum dan selama proses
pengasuhan. Hal ini menunjukkan bahwa yayasan tidak hanya
menyerahkan anak kepada keluarga pengasuh, tetapi tetap melakukan
pembinaan dan pengawasan sebagaimana diamanatkan dalam Permensos
No. 21 Tahun 2013. Selanjutnya, menurut hukum Islam, syarat dan alur
foster care yang disampaikan oleh Ibu Rina Maria Safiani (pengurus
Yayasan Panti Asuhan ALMARINA Gunungkidul) seperti batas usia
calonorang tua asuh, lama pernikahan_minimal, serta pembatasan usia
anak-asuh, " menunjukkan adanya upaya ‘ untuk-memastikan bahwa
pengasuhan-dilakukan oleh” pihak yang mampu dan siap secara fisik,
mental, dan sosial. Ketentuan ini sejalan dengan prinsip Pasal 77 ayat (3)
KHI yang menekankan pengasuhan anak sesuai dengan kemampuan

pengasuh dan perkembangan anak.
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B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pasangan suami istri calon orang tua asuh, khususnya yang ingin
mengikuti program Pengasuhan Alternatif Foster Care baik karena belum
dikaruniai keturunan maupun sebagai upaya belajar mengasuh anak,
sangat disarankan untuk melakukan persiapan secara matang. Persiapan
tersebut meliputi kesiapan psikologis dan kesiapan materiil, serta niat yang
kuat dan kesepahaman antara suami dan istri. Keselarasan pandangan dan
komitmen bersama menjadi hal penting agar proses pengasuhan dapat
berjalan dengan baik. Selain itu, pasangan calon orang tua asuh diharapkan
mengikuti seluruh tahapan dan arahan yang telah ditetapkan oleh lembaga
penyelenggara foster care secara tertib dan bertanggung jawab demi
kepentingan terbaik bagi anak.

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat melakukan penguatan regulasi dengan
menyusun kebijakan atau peraturan perundang-undangan yang secara
khusus mengatur mengenai pengasuhan anak. Pengaturan tersebut tidak
hanya, berfokus pada konteks pengasuhan. akibat perceraian, tetapi juga
mencakup bentuk-bentuk pengasuhan alternatif yang berkembang di
masyarakat, seperti foster care. Adanya regulasi khusus diharapkan dapat
memberikan kepastian hukum, perlindungan yang lebih optimal bagi anak,

serta pedoman yang jelas bagi keluarga dan lembaga pengasuhan anak.
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